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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia telah mengesahkan

Abstract: The development of artificial intelligence (Al) presents new opportunities to improve
digital literacy. In line with that, the government has ratified Circular Letter No. 9 of 2023
concerning World Ethics, which is currently entering the digital world 5.0, which is a
continuation of the era of the industrial revolution 4.0. In addition, the vision of Al aims to be
used as a solution to the problems of modern society, including those in Higher Education. This
study reveals the challenges and opportunities of using Meta Al, especially through integration
with the WhatsApp platform, to strengthen students' digital Arabic literacy in Metro cities. This
study uses a qualitative approach, including in-depth interviews, observation, and
documentation. The object of this research is students of the Arabic Language Education (PBA)
study program and the Arabic Language and Literature Study program (BSA) of Jurai Siwo State
Islamic University, Lampung, and Ma'arif University, Lampung. The results of this study show
that Meta Al offers opportunities through adaptive learning, increased accessibility, and support
for self-paced learning. However, several challenges were also identified, such as limited student
technical understanding, issues of academic ethics, language accuracy, platform integration, and
privacy and regulatory concerns. The findings of this study emphasize the need for
comprehensive pedagogical strategies and institutional policies to ensure the effective and
ethical use of Meta Al to strengthen digital Arabic literacy.

Keywords: Artificial intelligence, Digital Arabic literacy, Meta Al, Language Learning

adanya Al, mahasiswa di Perguruan Tinggi akan
diberikan fitur-fitur dan pelayanan yang

Surat Edaran Nomor 9 Tahun 2023 tentang Etika
Kecerdasan Artifisial atau Artificial intelligence (Al)
(Harmilawati et al., 2024). Regulasi ini dirumuskan
dalam rangka mengikuti perkembangan digitalisasi
dunia yang saat ini memasuki era digital 5.0. Era
digitalisasi 5.0 merupakan konsep kelanjutan dari
era Revolusi Industri 4.0. Era ini sebagai visi masa
depan untuk Masyarakat agar dapat memudahkan
segala aktifitas dengan berpusat memanfaatkan
tegnologi yang super canggih dengan menggunakan
kecerdasan buatan Al (Nurmalia Sari et al., 2024).
Selain itu, visi Al bertujuan untuk dapat digunakan
dalam rangka sebagai solusi terhadap problem-
problem Masyarakat modern, salah satunya di
bidang Pendidikan Perguruan Tinggi. Dengan

memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan
(Aprilia et al., 2024).

Media pembelajaran interaktif ini sangat
penting di era globalisasi, yang dapat memperkaya
proses pembelajaran dan mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan zaman yang semakin
kompleks. Sebagaimana pendapat (Anas & Zakir,
2024) bahwa pendidikan di era 5.0 memerlukan
media yang tidak hanya sekedar alat bantu belajar,
tetapi juga dapat menyesuaikan diri dengan
kebutuhan individu serta mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
problem solving yang relevan (Anas & Zakir, 2024).

Meskipun Al  memberikan fasilitas
kemudahan khususnya bagi mahasiswa dalam
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menyelesaikan tugas akademiknya, namun
penggunaan Al juga memiliki kelemahan-
kelemahan tersendiri (Fikri & Lugman Al-Furqaan,
2023). Sebagai contoh mahasiswa menggunakan
Meta Al berbasis WhatsApp yang kurang
bertanggung jawab yang dapat mengarah kepada
etika akademik yaitu plagiarisme, serta informasi
sumber data yang menyesatkan (hoax), mahasiswa
juga dengan mudah menggunakan Meta Al dalam
mengerjakan tugas akademiknya tanpa harus
membaca substansi teks terlebih dahulu. Mengutip
(Kridatama & Dan Teknologi Pemanfaatan, n.d.),
bahwa perilaku akademik seperti ini tentu dapat
menciderai kejujuran literasi dalam proses
pembelajaran mahasiswa sebagai akademisi. Selain
itu, masih rendahnya tingkat literasi bahasa Arab
digital di kalangan mahasiswa. Padahal, literasi ini
penting untuk mendukung pemahaman agama,
budaya, dan penguasaan bahasa secara global.

Penelitian ini dilakuan terhadap mahasiswa
di dua Peguruan Tinggi Kota Metro, seperti
Universitas Islam Negeri Jurai Siwo lampung dan
Universitas Ma'arif Lampung (UMALA). Penelitian
ini difokuskan kepada mahasiswa Program Studi
Bahasa Arab, yang mana dua Perguruan Tinggi di
atas memiliki Program  Studi tersebut.
Permasalahan yang terjadi adalah mahasiswa-
mahasiswi belum memahami bagaimana cara
menggunakan Meta Al berbasis WhatsApp sebagai
basis data informasi metodologi Literasi Bahasa
Arab di dalam mengerjakan tugas akademiknya.
Selain itu, mahasiswa-mahasiswi Kota Metro
mengalami keterbatasan akurasi terjemahan dan
analisis Bahasa Arab; kesulitan integrasi dengan
platform pembelajaran existing.

Beberapa penelitian telah dilakuakan
bahwa penggunaan meta Al dalam literasi bahasa
Arab masih terbatas terbukti beberapa literatur
membahas Al secara umum seperti ChatGPT atau
googlebard untuk pembelajaran bahasa Arab.
Namun studi meta Al yang dirancang dalam
pertimbangan etika dan privasi masih minim.
Seperti penelitian yang telah dipublikasi pada
Journal of Arabic Linguistics and Education (Astri
Deliany Nurlestary dkk., 2025). Penelitian ini

secara eksplisit meneliti literasi Al di kalangan
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, termasuk
faktor yang memengaruhi dan implikasinya
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Sejalan

dengan penelitian (Juwairiyah Dahlan & Muzakki
Abdurrahman.,, 2023) menjelaskan bahwa
pemanfaatan metode adaptif dan data-driven Al
dalam pembelajaran menulis bahasa Arab digital.

Dalam jurnal (International Journal of
Islamic Education., 2022) pembahsan sering focus
pada etika Al atau integrasi teknologi, tetapi jarang
menggabungkan literasi bahasa Arab digital dengan
tantangan spesifik mahasiswa di perguruan tinggi
Islam, seperti hambatan budaya, akses teknologi,
atau konflik antara nilai Islam (misalnya, privasi
data) dan fitur Al

Beragam penelitian di atas telah menyoroti
penggunaan Al dalam Kkonteks pembelajaran
bahasa. Namun demikian, kajian yang secara
spesifik mengeksplorasi implementasi Meta Al
berbasis WhatsApp dalam penguatan literasi
bahasa Arab digital di PTKI, khususnya
berdasarkan pengalaman mahasiswa sebagai
pengguna belum dilakukan.

Penelitian ini dilakukan karena merupakan
salah satu solusi di bidang pendidikan agar
terlaksananya proses pembelajaran yang aktif,
interaktif, dan membisakan peserta didik, yang
bermuara pada pencapaian tujuan pembelajaran
(Bahasa Arab Menggunakan et al., 2023). Seorang
pengajar harus mampu merevolusi proses
pengajarannya dengan baik, yaitu dengan
mengubah kurikulum, strategi, materi, evaluasi,
juga media pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan revolusi industry tersebut (Toifah, 2021).

Pembelajaran yang dilakukan juga
menggunakan salah satu media pembelajaran
sesuai dengan era society 5.0, yaitu media
pembelajaran berbasis teknologi, yang mana
pemanfaatan teknologi tersebut diharapkan
mampu meningkatkan mutu serta memperluas
pemahaman akademik mahasiswa khususnya
mahasiswa Program Studi Bahasa Arab di Kota
Metro. Dengan demikina penelitian ini terfokus
pada penggunaan Meta Al untuk memperkuat
literasi bahasa arab digital di kalangan mahasiswa
Kota Metro serta sekaligus mengaanalisis Meta Al
efektif dalam mendukung keterampilan
komunikasi bahasa, selain itu dapat menemukan
tantangan dan peluang penggunaan Meta Al dalam
meningkatkan literasi bahasa Arab digital kalangan
mahasiswa kota Metro.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-

implementatif serta fenomenologis untuk menggali
secara mendalam pengalaman mahasiswa dan dosen
dalam memanfaatkan Meta Al untuk meningkatkan
literasi bahasa Arab digital. Penelitian dilaksanakan
di Prodi Bahasa dan Sastra Universitas Islam Negeri
Jurai Siwo Lampung dan Prodi Pendidikan Bahasa
Arab  Universitas Ma’arif Lampung, dengan
partisipan 20-30 mahasiswa dan 3-5 dosen yang

dipilih  melalui  purposive  sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur,
yang bertujuan menggali secara mendalam

pengalaman, persepsi, serta praktik implementasi
penggunaan Meta Al berbasis WhatsApp dalam
meningkatkan literasi bahasa Arab digital. Pedoman
wawancara dirancang fleksibel agar memungkinkan
peneliti mengeksplorasi jawaban partisipan secara
lebih mendalam sesuai dengan pendekatan
fenomenologis.

Wawancara diawali dengan pertanyaan
eksploratif mengenai latar belakang partisipan
dalam penggunaan teknologi digital dan pengalaman
awal mereka menggunakan Meta Al berbasis
WhatsApp dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.
Selanjutnya, pertanyaan diarahkan pada bagaimana
proses penggunaan Meta Al dilakukan, fitur apa saja
yang dimanfaatkan, serta bentuk integrasi Meta Al
dalam aktivitas literasi bahasa Arab digital, seperti
membaca teks Arab, menerjemahkan, menganalisis
struktur bahasa, atau menulis konten berbahasa
Arab.

Untuk mahasiswa, pertanyaan difokuskan
pada pengalaman subjektif mereka, meliputi:
persepsi terhadap kemudahan penggunaan Meta Al,
dampaknya terhadap pemahaman kosakata dan
struktur bahasa Arab, peningkatan keterampilan
membaca dan menulis digital, serta tantangan atau
kendala yang dihadapi selama penggunaan.
Mahasiswa juga diminta merefleksikan perubahan
yang dirasakan sebelum dan sesudah memanfaatkan
Meta Al dalam pembelajaran.

Sementara wawancara dosen menekankan
pada strategi implementasi Meta Al dalam
pembelajaran, tujuan pedagogis penggunaannya,
bentuk evaluasi yang dilakukan, serta pandangan
dosen terhadap efektivitas dan etika penggunaan Al
dalam konteks akademik. Dosen juga ditanya
mengenai  kebijakan  institusional, = kesiapan
kurikulum, serta potensi pengembangan

pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan
buatan di perguruan tinggi.

Pertanyaan penutup diarahkan pada
harapan, rekomendasi, dan refleksi partisipan terkait
optimalisasi penggunaan Meta Al untuk penguatan
literasi bahasa Arab digital di lingkungan perguruan
tinggi keagamaan Islam. Seluruh wawancara direkam
(dengan persetujuan partisipan), ditranskripsi
secara verbatim.

Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman, yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
berulang. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber dan metode dengan
membandingkan temuan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Pendekatan fenomenologis
implementatif memungkinkan peneliti memahami
makna subjektif partisipan dalam penggunaan Meta
Al serta merumuskan rekomendasi praktis bagi
pengembangan pembelajaran bahasa Arab berbasis
kecerdasan buatan di perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tantangan Penggunaan Meta Al

1. Literasi Digital dan Penggunaan Meta Al
Berbasis WhatsApp

Salah satu tantangan utama yang dihadapi
mahasiswa Program Studi Bahasa Arab di Kota
Metro dalam mengintegrasikan teknologi Meta Al
berbasis WhatsApp adalah minimnya pemahaman
terhadap cara penggunaan platform tersebut. Meta
Al sebenarnya dirancang untuk memberikan
kemudahan akses terhadap data, penerjemahan,
dan analisis teks bahasa asing, termasuk Bahasa
Arab. Namun, temuan penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa belum familiar
dengan berbagai fitur yang tersedia, sehingga
pemanfaatannya masih terbatas pada fungsi dasar
saja. Kondisi ini terlihat dari rendahnya intensitas
penggunaan Meta Al untuk kegiatan akademik
seperti penerjemahan teks Arab, analisis
gramatikal, atau penyusunan karya ilmiah berbasis
literasi Arab.

Dalam wawancara dengan beberapa mahasiswa,
muncul pola jawaban yang menunjukkan kurangnya
pemahaman teknis tersebut. Misalnya, salah satu
mahasiswa Universitas Islam Negeri Jurai Siwo
Lampung menyampaikan:

“Saya tahu Meta Al bisa dipakai lewat WhatsApp, tapi

saya tidak tahu caranya untuk minta penjelasan
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tentang teks Arab secara spesifik. Biasanya saya hanya
tanya terjemahan satu kalimat saja, itu pun kadang
hasilnya tidak akurat,”.

Pernyataan ini menunjukkan  bahwa
mahasiswa belum memahami struktur perintah
(prompt) dan fitur-fitur lanjutan dalam Meta Al
seperti kemampuan memberikan analisis morfologi,
sintaksis, atau bahkan konteks budaya dalam teks
Arab. Padahal, kemampuan ini sangat membantu
dalam literasi akademik Bahasa Arab yang kompleks.

Minimnya pengetahuan teknis ini berkaitan
dengan kurangnya pelatihan atau sosialisasi
penggunaan Meta Al dalam konteks akademik.
Menurut Syahruddin et al, (2025), integrasi
teknologi Al dalam pembelajaran bahasa harus
didahului oleh tahap literasi teknologi, di mana
mahasiswa perlu memahami cara kerja, batasan, dan
strategi penggunaan teknologi tersebut. Tanpa
pemahaman ini, Al hanya menjadi alat pasif yang
digunakan secara terbatas.
Mahasiswa Universitas
menuturkan:

Ma’arif Lampung

“Kalau disuruh pakai Meta Al, saya bingung mau mulai
dari mana. Saya pernah coba kirim file, tapi Al-nya
tidak paham. Jadinya saya balik pakai Google
Translate lagi,”

Pernyataan ini memperkuat data bahwa minimnya
pelatihan dan bimbingan membuat mahasiswa tidak
mampu memaksimalkan fitur Meta Al, bahkan untuk
fungsi dasar sekalipun.
Keterbatasan Bahasa Arab pada Meta Al

Selain minimnya pengetahuan teknis, faktor lain yang
turut memengaruhi adalah keterbatasan Meta Al
dalam memahami nuansa Bahasa Arab secara
mendalam, terutama dalam konteks teks-teks klasik
(turats), struktur nahwu-sharaf, dan idiomatik khas
Arab. Menurut Wijayanti et al.,, (2025), teknologi Al
berbahasa sering kali kesulitan dalam mengenali
konteks semantik dan struktur morfologi yang
kompleks seperti dalam Bahasa Arab, sehingga
akurasi terjemahan menjadi rendah.

Salah satu mahasiswa Universitas Ma’arif Lampung
mengatakan:

“Kalau saya masukkan teks Arab klasik atau kutipan
kitab, Al-nya sering salah terjemah. Kadang malah
diterjemahkan seperti bahasa Arab modern biasa,”

Keterbatasan ini berdampak pada keengganan
mahasiswa untuk mengandalkan Meta Al
sepenuhnya. Mereka lebih memilih metode manual
seperti konsultasi dengan dosen atau menggunakan
kamus cetak, meskipun lebih memakan waktu.

Kendala lain yang tidak kalah penting adalah
akses internet yang tidak merata serta keterbatasan
perangkat yang digunakan mahasiswa. Sebagian
mahasiswa masih menggunakan perangkat dengan
spesifikasi rendah, sehingga aplikasi WhatsApp
dengan fitur Meta Al tidak berjalan optimal. Selain
itu, koneksi internet di beberapa wilayah Metro dan
sekitarnya masih mengalami gangguan, terutama
ketika mahasiswa berada di daerah pinggiran.
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu
mahasiswa Universitas Islam Negeri Jurai Siwo
Lampung:

“Kadang waktu mau pakai Meta Al, internet saya
lemot. Pesan balasan dari Al juga lama banget, jadi
saya malas nunggu,”

Kendala ini menyebabkan mahasiswa kehilangan
momentum belajar, sehingga penggunaan Meta Al
menjadi tidak konsisten.

Kurangnya Literasi Digital Mahasiswa
Selain faktor teknis, kurangnya literasi digital juga
menjadi penghambat wutama. Literasi digital
mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi,
dan memanfaatkan teknologi secara kritis. Menurut
Balendra, (2025), literasi digital merupakan
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
mahasiswa abad 21 untuk mendukung aktivitas
akademik. Namun, dalam konteks mahasiswa
Program Studi Bahasa Arab di Metro, kemampuan ini
masih tergolong rendah.
Mahasiswa Universitas
menuturkan:

Ma’arif Lampung

“Saya kadang bingung cara kasih perintah ke Al biar
jawabannya sesuai. Kadang jawabannya ngelantur
atau malah ganti topik,”

Hal ini menunjukkan ketidakmampuan dalam
merancang prompt yang efektif dan kritis terhadap
jawaban Al, sehingga interaksi yang seharusnya
bersifat produktif menjadi kurang optimal.
Akumulasi dari berbagai faktor tersebut
berdampak langsung pada proses akademik
mahasiswa. Mereka kesulitan menyelesaikan tugas
yang memerlukan penerjemahan atau analisis teks
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Arab secara cepat dan akurat. Akibatnya, sebagian
mahasiswa mengerjakan tugas secara manual,
menyalin terjemahan seadanya dari sumber daring
yang belum tentu valid, atau bahkan menunda
penyelesaian tugas. Hal ini tentu berimplikasi
terhadap kualitas literasi Bahasa Arab dan
produktivitas akademik mereka.

Sebagaimana ditegaskan oleh Waita et al,
(2025), kemampuan memanfaatkan teknologi Al
dalam studi bahasa akan sangat menentukan daya
saing akademik mahasiswa di era digital. Ketika
pemahaman dan literasi digital rendah, teknologi
canggih seperti Meta Al justru tidak memberikan
manfaat maksimal. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa belum memahami struktur
perintah (prompt) dan fitur-fitur lanjutan dalam
Meta Al, seperti kemampuan memberikan analisis
morfologi, sintaksis, atau bahkan konteks budaya
dalam teks Arab. Padahal, kemampuan ini sangat
membantu dalam literasi akademik Bahasa Arab
yang kompleks.

Sejalan penelitian di atas bahwa literasi
digital dan pemahaman mahasiswa terkiat teknis
penggunaan Meta Al membangun pemahaman
pelajar terhadap Al yang berpengaruh pada literasi
digital, artinya digital literacy adalah faktor kunci
ketika pengguna berinteraksi dengan teknologi Al
dalam konteks pembelajaran (Gisca Dea Sukma

dkk. (2025).
2. Integrasi Sistem dan Kebijakan Institusi
Integrasi teknologi Meta Al Dberbasis

WhatsApp ke dalam platform pembelajaran yang
sudah ada di Perguruan Tinggi Kota Metro menjadi
salah satu hambatan struktural yang cukup
signifikan. Meskipun Meta Al memiliki potensi besar
sebagai alat bantu literasi Bahasa Arab,
pemanfaatannya tidak dapat berdiri sendiri. Platform
pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya
seperti E-learning kampus (LMS lokal), Google
Classroom, dan WhatsApp Group masih menjadi
tulang punggung aktivitas perkuliahan daring
maupun hybrid. Oleh karena itu, keberhasilan
penggunaan Meta Al sangat bergantung pada
kemampuan mahasiswa dan lembaga dalam
mengintegrasikannya  secara  sistematis dan
berkesinambungan. Dalam praktiknya, integrasi ini
menghadapi sejumlah hambatan yang dapat
dikategorikan ke dalam beberapa sub-poin berikut:
a) Ketidakselarasan Fitur Meta Al dengan Platform
LMS Kampus

Salah satu hambatan utama adalah

ketidakselarasan antara fitur Meta Al berbasis
WhatsApp dengan Learning Management System
(LMS) yang digunakan kampus. LMS seperti SISMIK
[AIN Metro dan E-Akademik UMALA telah memiliki
struktur aktivitas belajar yang baku, meliputi
pengunggahan materi, diskusi forum, kuis, dan
penilaian. Sementara itu, Meta Al beroperasi melalui
chat berbasis WhatsApp yang bersifat informal dan
personal. Perbedaan ini menyebabkan sinkronisasi
data dan aktivitas pembelajaran menjadi sulit.
Seorang mahasiswa Program Studi Bahasa Arab IAIN
Metro menyampaikan:
“Kami biasa pakai e-learning kampus buat ngumpulin
tugas. Kalau Meta Al lewat WhatsApp, ya nggak
nyambung. Hasilnya nggak bisa langsung masuk LMS,
jadi harus salin manual,”

Pendapat ini  menunjukkan  adanya
kesenjangan struktural antara penggunaan Meta Al
dan platform formal kampus. Menurut Maiti et al,,
(2025), integrasi teknologi pendidikan harus
memperhatikan kompatibilitas sistem agar tidak
menimbulkan beban administratif tambahan bagi
mahasiswa maupun dosen.

b) Tidak Adanya Dukungan Infrastruktur Integratif
Hambatan berikutnya adalah tidak adanya
infrastruktur integratif yang memungkinkan Meta Al
terhubung secara langsung dengan sistem
pembelajaran kampus. Idealnya, Meta Al dapat
dikoneksikan melalui API (Application Programming
Interface) atau fitur plugin, sehingga setiap aktivitas
di WhatsApp dapat tercatat secara otomatis ke dalam
LMS. Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa

belum ada kebijakan institusional maupun
pengembangan teknis untuk mewujudkan hal
tersebut.

Mahasiswa Universitas Ma’arif Lampung
menuturkan:

“Kalau Meta Al bisa langsung nyambung ke Google
Classroom atau e-learning kampus, pasti lebih
gampang. Sekarang kami harus buka dua aplikasi,
copy paste jawaban dari Al, baru upload ke LMS.
Ribet,”

Ketidakhadiran  infrastruktur  integratif  ini
memperlihatkan bahwa penggunaan Meta Al masih
berada pada tahap inisiatif individu, bukan sistem
yang diatur secara kelembagaan. Sedangkan,
menurut Sonni et al., (2025), keberhasilan integrasi
teknologi dalam pendidikan tidak hanya ditentukan
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oleh faktor pengguna, tetapi juga dukungan
infrastruktur yang memadai dari lembaga.

c) Keterbatasan Kemampuan Mahasiswa dalam
Multitasking Digital

Selain faktor struktural,
kemampuan  mahasiswa  dalam  melakukan
multitasking digital juga menjadi penghambat.
Penggunaan Meta Al bersamaan dengan platform
pembelajaran lain membutuhkan kemampuan
mengelola beberapa media digital secara simultan.
Namun, sebagian besar mahasiswa Program Studi
Bahasa Arab belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang bersifat integratif dan multi-
platform.

Salah satu mahasiswa Universitas Ma’arif Lampung
mengungkapkan:

“Kalau disuruh pakai Meta Al sambil buka LMS, saya
suka bingung. Kadang malah salah kirim atau ketuker
antara jawaban Al dan jawaban sendiri,”

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
belum memiliki strategi belajar digital yang efektif.
Menurut Nadya et al, (2025), keberhasilan
pembelajaran berbasis Al memerlukan literasi
multitasking dan manajemen teknologi yang baik,
agar mahasiswa mampu mengatur arus informasi
dari berbagai sumber secara efisien.

d) Tidak Ada Panduan Kurikuler untuk Integrasi
Salah satu penyebab mendasar dari
hambatan integrasi adalah ketiadaan panduan
kurikuler yang mengarahkan penggunaan Meta Al
dalam konteks pembelajaran formal. Kurikulum
Program Studi Bahasa Arab di dua kampus tersebut
umumnya masih berfokus pada metode konvensional
seperti ceramah, diskusi tatap muka, dan penugasan
manual. Meta Al belum dimasukkan secara eksplisit
ke dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau
panduan tugas kuliah.
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Jurai Siwo
Lampung mengaku:
“Dosen kami tidak pernah memberi arahan pakai Meta
Al untuk tugas. Jadi kalau kami pakai, ya inisiatif
sendiri”

Menurut Syaidina et al., (2024), integrasi
teknologi Al dalam kurikulum merupakan langkah
penting untuk menciptakan keselarasan antara
tujuan pembelajaran dan media yang digunakan.
Tanpa panduan kurikuler, penggunaan Meta Al akan
bersifat sporadis dan tidak terarah.

d) Dampak terhadap Efektivitas Pembelajaran

Keseluruhan hambatan tersebut berdampak
pada efektivitas pembelajaran Bahasa Arab di

keterbatasan

Perguruan Tinggi Kota Metro. Alih-alih mempercepat
proses belajar, penggunaan Meta Al yang tidak
terintegrasi dengan baik justru menyebabkan
kebingungan, beban kerja tambahan, dan penurunan
motivasi mahasiswa. Proses penugasan menjadi
tidak efisien karena mahasiswa harus melakukan
langkah manual untuk menggabungkan hasil kerja
Meta Al dengan platform LMS. Akibatnya, dosen juga
kesulitan melakukan penilaian yang objektif karena
tidak ada sistem pelacakan aktivitas Al yang
terdokumentasi secara formal.

Seperti disampaikan oleh salah satu mahasiswa
Universitas Ma'arif Lampung:

“Kadang kami sudah pakai Al buat bantu terjemah,
tapi pas upload ke LMS, formatnya berantakan atau
tidak sesuai instruksi dosen. Jadi malah harus ulang,”

Menurut Judijanto & Harsya, (2025), integrasi yang
tidak terencana antara teknologi baru dan sistem
lama dapat menciptakan “technological dissonance”,
yakni ketidakselarasan antara ekspektasi dan realitas
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kondisi
ini berpotensi menurunkan kualitas literasi Bahasa
Arab mahasiswa jika tidak segera diatasi melalui
perencanaan strategis.

Sebagaimana ditegaskan dalam penelitian (N.
Shaie Alotaibi, 2024) bahwa Kajian literatur ini
membahas secara komprehensif integrasi Al dengan
sistem LMS, termasuk aspek strategi implementasi
dan peran kebijakan institusional untuk menyokong
penggunaan teknologi tersebut secara efektif di
perguruan tinggi. Sejalan dengan penelitian (Ikhsan
Ikhsan, Azizah Nurul Husnaini, & Ferdinan Leonadus
Lopo (2025) yang mengulas strategi implementasi Al
dalam LMS, termasuk rekomendasi kebijakan,
tantangan, dan langkah praktis yang perlu diambil
oleh lembaga pendidikan untuk memfasilitasi adopsi
Al secara efektif.

Berdasarkan beberpa penelitian di atas
bahwa integrasi Al dengan platform pembelajaran
digital baik yang berbentuk LMS maupun yang lain
perlu adanya keselarasan dan integrasi secara
sistematis dan berkesinambungan.

3. Tantangan Integrasi dengan Platform
Pembelajaran Existing
3. Implikasi Pedagogis dan Etika Akademik

Penggunaan Meta Al dalam dunia pendidikan
menghadirkan tantangan etika yang cukup kompleks.
Salah satu isu utama adalah potensi plagiarisme dan
hilangnya orisinalitas karya ilmiah. Meta Al mampu
menghasilkan teks akademik yang sangat mirip
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dengan karya manusia, sehingga mahasiswa dapat
dengan mudah menggunakannya untuk menyusun
tugas, makalah, atau artikel tanpa pemahaman
mendalam terhadap materi yang ditulis. Hal ini
berdampak pada kemurnian proses akademik, di
mana kemampuan berpikir kritis dan analitis
mahasiswa dapat tergerus oleh ketergantungan
terhadap teknologi. Menurut Wijayanti et al., (2025),
etika dalam teknologi menuntut adanya tanggung
jawab pengguna untuk memastikan teknologi
digunakan dalam koridor nilai moral dan integritas
ilmiah. Dalam konteks pendidikan tinggi, tantangan
ini semakin besar karena Meta Al dapat digunakan
untuk membuat karya tulis dalam hitungan menit,
tanpa melalui proses riset yang seharusnya menjadi
inti kegiatan akademik.

Selain itu, terdapat perdebatan tentang
kepemilikan intelektual terhadap karya yang
dihasilkan oleh Meta Al. Dalam penelitian akademik,
orisinalitas dan keaslian ide merupakan fondasi yang
tidak dapat ditawar. Balendra, (2025) menjelaskan
bahwa teknologi kecerdasan buatan memerlukan
kerangka etik baru yang menekankan pada prinsip
keadilan, tanggung jawab, dan kejelasan kepemilikan
ide. Tanpa regulasi etis yang jelas, Meta Al dapat
mengaburkan batas antara karya manusia dan hasil
mesin, yang pada akhirnya dapat merusak
kepercayaan terhadap dunia akademik.

Tantangan etika juga mencakup potensi bias dan
kesalahan informasi yang dihasilkan oleh Meta Al
Meskipun teknologi ini sangat canggih, data
pelatihannya tetap berasal dari sumber manusia
yang tidak bebas dari bias ideologis, sosial, maupun
budaya. Syaidina et al., (2024) menekankan bahwa Al
sering kali mereplikasi bias yang terkandung dalam
data pelatihan, sehingga pengguna perlu memiliki
literasi digital yang tinggi untuk memverifikasi setiap
informasi yang dihasilkan. Dalam konteks akademik,
mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan literasi
tersebut berisiko menyerap informasi yang salah
atau bias, kemudian menyebarkannya kembali
melalui tulisan ilmiah. Hal ini dapat merusak kualitas
akademik secara sistemik.

Lebih lanjut, ada pula tantangan terkait dengan
budaya akademik yang berbasis pada proses, bukan
hanya hasil akhir. Dalam wawancara dengan seorang
mahasiswa semester akhir, A.F,, ia mengatakan:
“Jujur saja, beberapa teman saya sekarang lebih sering
pakai Al untuk ngerjain tugas. Mereka bilang yang
penting hasilnya bagus, dosen juga jarang periksa

secara mendalam. Tapi menurut saya ini bikin kita
malas berpikir sendiri.”

Kutipan ini memperlihatkan perubahan sikap
mahasiswa terhadap proses belajar. Meta Al, jika
tidak diimbangi dengan etika akademik yang kuat,
dapat menumbuhkan budaya instan yang merusak
karakter intelektual. Sejalan dengan pendapat
Judijanto & Harsya (2025), teknologi seharusnya
menjadi sarana memperluas kapasitas manusia,
bukan menggantikannya. Oleh karena itu, institusi
pendidikan perlu menetapkan pedoman etik yang
tegas, memperkuat literasi digital, serta mendorong
dosen untuk mendesain bentuk penilaian yang lebih
autentik, seperti diskusi terbuka, presentasi, atau
penulisan reflektif.

B. Peluang Penggunaan Meta Al

1. Fitur Interaktif dan Adaptif Meta Al
dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Meta Al, sebagai salah satu inovasi berbasis
large language models (LLMs) dan multimodal
learning interaction, menghadirkan potensi besar
dalam pembelajaran bahasa Arab di lingkungan
perguruan tinggi keagamaan seperti Universitas
Islam Negeri Jurai Siwo lampung dan Universitas
Ma’arif Lampung. Dengan fitur interaktif berbasis
teks, suara, dan visual, Meta Al memungkinkan
mahasiswa berinteraksi dengan sistem secara lebih
alami, responsif, dan kontekstual sesuai kebutuhan
belajar mereka. Park, Kim, dan Lee (2023)
menjelaskan bahwa sistem Al interaktif mampu
meningkatkan learner engagement dan retensi
pengetahuan melalui dialog adaptif yang disesuaikan
dengan gaya belajar individu (Computers & Education,
194,104693).

Integrasi Meta Al dengan platform media

sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp
juga memperluas jangkauan pembelajaran sosial
berbasis Al.
Chen dan Xu (2022) menekankan bahwa socially
embedded Al dapat membangun ekosistem
pembelajaran kolaboratif lintas institusi dan budaya
(British Journal of Educational Technology, 53(5)).

Bagi mahasiswa bahasa Arab, kemampuan
real-time translation, speech recognition, dan voice
interaction Meta Al dapat menjadi sarana latihan
percakapan (muhdadatsah) yang kontekstual dan
imersif. Hal ini membantu mahasiswa meningkatkan
keterampilan komunikasi lisan dengan dukungan
umpan balik otomatis berbasis kecerdasan linguistik
Arab modern.
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2. Dukungan Meta Al terhadap Pembelajaran
Mandiri

Dalam konteks otonomi belajar mahasiswa,

Meta Al berperan sebagai personalized tutor yang
mampu menyesuaikan materi dan metode
pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan,
preferensi, serta progres belajar pengguna. Sistem ini
tidak hanya memberikan umpan balik otomatis,
tetapi juga mendorong refleksi diri dan kesadaran
metakognitif.
Zheng, Li, dan Wang (2023) menegaskan bahwa
integrasi LLMs dalam pendidikan mendorong self-
directed learning dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa untuk mengelola strategi belajar secara
mandiri (Educational Research Review, 40, 100549).
Hasil penelitian Luckin, Holmes, dan Griffiths (2022)
juga menunjukkan bahwa Al-based tutoring systems
mampu memperkuat motivasi intrinsik mahasiswa
melalui  pendekatan  pembelajaran  berbasis
personalisasi dan adaptasi konten (Al in Education
Review, 4(2), 33-47).

Bagi mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) dan Bahasa dan Sastra Arab
(BSA), Meta Al dapat menjadi media pelatihan
mandiri untuk keterampilan gira’ah (membaca),
kitabah (menulis), tarjamah (penerjemahan), dan
muhadatsah (berbicara). Selain itu, penggunaan Meta
Al  dalam pembelajaran daring mendorong
peningkatan literasi digital mahasiswa, sesuai arah
kebijakan pendidikan tinggi berbasis Outcome-Based
Education (OBE) dan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM).

3. Potensi Meta Al dalam Perluasan Akses dan
Inklusivitas Sumber Belajar

Menurut Alshahrani (2023), penerapan Al
dalam pengajaran bahasa Arab mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif (inclusive learning
environment) dan memperluas ketersediaan materi
digital interaktif (Journal of Language and Linguistic
Studies, 19(1), 211-225). Hal ini relevan bagi lembaga
seperti Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung
dan Universitas Ma’arif Lampung yang tengah
memperkuat integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran bahasa.

Kemampuan Natural Language Processing (NLP)
Meta Al juga memungkinkan mahasiswa untuk
berinteraksi langsung dengan teks Arab klasik
maupun modern, sehingga meningkatkan
kompetensi linguistik mereka secara komprehensif.
Alenezi (2022) menegaskan bahwa platform

pembelajaran berbasis Al dapat mengurangi
kesenjangan pedagogis dan memperkuat literasi
digital di dunia Arab (Education and Information
Technologies, 27, 3583-3601). Meta Al juga dapat
berfungsi sebagai jembatan antara mahasiswa dan
sumber-sumber ilmiah seperti jurnal daring, kamus
linguistik digital, serta korpus teks Arab. Dengan
demikian, mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna
pasif teknologi, tetapi juga peneliti muda yang
mampu  mengeksplorasi dan mengonstruksi
pengetahuan secara Kkritis.

4. Implikasi terhadap Pengembangan Pembelajaran
Bahasa Arab di PTKI

Integrasi Meta Al dalam pembelajaran bahasa
Arab di perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI)
seperti Universitas Islam Negeri Jurai Siwo lampung
dan Universitas Ma’arif Lampung memiliki implikasi
luas terhadap pengembangan kurikulum,
metodologi, dan evaluasi pembelajaran. Pertama,
Meta Al dapat mendukung pelaksanaan kurikulum
berbasis Outcome-Based Education (OBE) dengan
menyediakan data belajar yang terukur dan
teranalisis secara otomatis. Kedua, Al dapat
memperkuat implementasi pembelajaran kolaboratif
dan berbasis proyek (project-based learning), di
mana mahasiswa dapat mengembangkan proyek
penerjemahan, analisis teks, atau video edukatif
berbasis Al. Ketiga, sistem evaluasi otomatis berbasis
Meta Al memungkinkan dosen untuk menilai
keterampilan berbahasa mahasiswa secara objektif
dan efisien (Satrio, S. (2025).

Dengan demikian, Meta Al bukan hanya alat
bantu teknologi, tetapi juga instrumen transformasi
pedagogis yang mendukung visi kampus digital Islami
yakni integrasi nilai keislaman dengan literasi
teknologi global. Hal ini sejalan dengan misi
Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung dan
Universitas Ma’arif Lampung dalam mencetak
lulusan yang religius, adaptif, dan kompeten di era
kecerdasan buatan. Pemanfaatan Meta Al membuka
paradigma baru dalam pembelajaran bahasa Arab
berbasis teknologi di perguruan tinggi Islam. Melalui
fitur interaktif, dukungan pembelajaran mandiri,
serta perluasan akses terhadap sumber belajar, Meta
Al dapat meningkatkan kualitas, efisiensi, dan
pemerataan pendidikan bahasa Arab. Integrasi Meta
Al diharapkan tidak hanya memperkuat literasi
digital mahasiswa, tetapi juga mendukung
terwujudnya ekosistem pembelajaran Islam yang
inklusif, inovatif, dan berbasis data. Oleh karena itu,
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penelitian lanjutan mengenai efektivitas dan etika
penggunaan Meta Al dalam konteks PTKI menjadi
penting sebagai pijakan akademik dan kebijakan
institusional.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
bahwa penggunaan Meta Al secara tepat dapat
memperkuat literasi Bahasa Arab digital mahasiswa
Kota Metro, terutama dalam aspek membaca,
menulis, dan komunikasi secara lisan. Selain itu Meta
Al juga berfungsi sebagai ruang dialogis yang
memungkinkan mahasiswa membangun
pengetahuan secara aktif melalui interaksi dan
umpan balik langsung. Peran Meta Al sebagai media
multimodal yang membantu mahasiswa
mengorganisasi, memproses, dan memperkuat
informasi linguistik melalui kombinasi teks dan
konteks digital yang interaktif. @ Meskipun
efektivitasnya masih terbatas pada aspek teknis dan
sintaksis terutama dalam memahami konteks budaya
dan bahasa Arab klasik Meta Al terbukti adaptif dan
cukup efektif dalam mendukung latihan komunikasi
serta penguatan struktur bahasa secara kontekstual

Secara konseptual dan empiris, penelitian ini
berkontribusi dalam memperkaya kajian integrasi Al
pada pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi
Islam, sekaligus menegaskan potensi transformatif
Meta Al sebagai instrumen personalisasi
pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini juga
menyoroti pentingnya dukungan kebijakan etis
institusional, peningkatan literasi digital mahasiswa,
serta pendampingan mahasiswa agar penggunaan Al
tidak menimbulkan ketergantungan pasif dan tetap
berorientasi pada pengembangan berpikir kritis.
Dengan pengelolaan yang terstruktur dalam
ekosistem pedagogis yang kolaboratif dan berbasis
nilai, Meta Al berpotensi menjadi strategi inovatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Arab di era kecerdasan buatan.

Berdasarkan temuan penelitian, maka
perguruan tinggi harus menyusun kebijakan etis dan
akademik  terkait  penggunaan Al  dalam
pembelajaran Bahasa Arab, mengintegrasikan
literasi digital dan Al literacy ke dalam kurikulum,
serta menyediakan pelatihan bagi dosen dan
mahasiswa agar pemanfaatannya bersifat kritis dan
produktif. Dosen perlu berperan sebagai fasilitator
reflektif yang mengarahkan penggunaan Al secara
bertanggung jawab dan kolaboratif, sementara
pemerintah diharapkan mendukung melalui regulasi
nasional, penguatan infrastruktur digital, dan

kolaborasi riset inovatif. Mahasiswa juga perlu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis agar Al
digunakan sebagai alat bantu, bukan pengganti
pemahaman. Untuk penelitian lanjutan, diperlukan
studi eksperimental dan jangka panjang mengenai
efektivitas Meta Al pada kompetensi bahasa tingkat
lanjut, integrasi kurikulum berbasis nilai keislaman,
serta kajian mendalam tentang dampak etis dan
pedagogisnya di lingkungan PTKI.
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